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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa
di Indonesia. Di tingkat dasar, PAI tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan agama, tetapi
juga untuk menanamkan nilai-nilai moral yang akan membentuk perilaku siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks ini, penerapan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif sangat
dibutuhkan untuk menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks. Sebagai salah satu sekolah
dasar di daerah, SDN 07 IV Koto Aur Malintang juga dihadapkan pada tantangan tersebut, di mana
pembelajaran PAI sering kali dianggap monoton oleh siswa, sehingga kurang efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran PAI yang dilakukan di SDN 07 IV Koto Aur Malintang umumnya masih mengandalkan
metode konvensional, seperti ceramah dan hafalan. Metode ini cenderung membatasi kreativitas siswa
dan tidak memberi ruang bagi mereka untuk menggali pemahaman secara lebih mendalam tentang nilai-
nilai agama Islam. Sebagaimana yang ditemukan oleh Sari (2019), banyak siswa merasa bosan dengan
metode pembelajaran yang terlalu berfokus pada teori, dan kurang memberikan aplikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi PAI.

Metode pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning (PBL) telah banyak diakui sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. PBL memberi
siswa kesempatan untuk belajar melalui pengalaman nyata, di mana mereka harus menyelesaikan
sebuah proyek yang relevan dengan topik yang sedang dipelajari. Menurut penelitian oleh Dede (2005),
PBL dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan problem-solving siswa karena mereka terlibat
langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang dilakukan. Oleh karena itu,
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menerapkan model PBL dalam pembelajaran PAI di SDN 07 IV Koto Aur Malintang dapat menjadi
solusi yang tepat untuk mengatasi masalah kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama.
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek di SDN 07 IV Koto Aur Malintang diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka
tentang nilai-nilai agama Islam. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. Sebagai contoh, siswa dapat diajak untuk
membuat proyek yang terkait dengan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti
proyek sosial yang bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar. Ini juga sesuai dengan apa yang
disarankan oleh Munir (2020), yang menekankan bahwa pembelajaran agama perlu berorientasi pada
pembentukan karakter dan tindakan nyata siswa.

Namun, meskipun PBL menawarkan banyak manfaat, implementasinya di banyak sekolah, termasuk
SDN 07 IV Koto Aur Malintang, masih terbatas. Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan sumber
daya, baik dari segi waktu maupun fasilitas yang tersedia. Menurut Prensky (2001), salah satu tantangan
terbesar dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi atau proyek adalah kesiapan
guru untuk mengintegrasikan metode tersebut ke dalam kurikulum yang ada. Oleh karena itu, pelatihan
dan pembekalan bagi guru sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi PBL dalam
pembelajaran PAL

Tidak hanya itu, dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek, diperlukan juga keterlibatan
aktif siswa dalam setiap tahap proyek, dari perencanaan hingga presentasi hasil proyek. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri di sekolah dasar, di mana banyak siswa masih membutuhkan bimbingan lebih
intensif dari guru. Di sisi lain, penelitian oleh Anderson (2008) menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memberikan ruang
bagi mereka untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan sosial mereka.
Salah satu aspek penting dalam PBL adalah evaluasi hasil proyek. Dalam pembelajaran PAI, evaluasi
tidak hanya menilai pemahaman siswa terhadap materi agama, tetapi juga menilai bagaimana mereka
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka. Misalnya, siswa dapat diminta untuk
mengerjakan proyek yang menggabungkan nilai-nilai Islam, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
berbagi, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan temuan dari Piaget (1973), yang menekankan pentingnya
pembelajaran yang berbasis pada pengalaman konkret untuk membangun pengetahuan yang lebih
mendalam.

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Sebagai contoh, melalui proyek berbasis komunitas, siswa dapat melihat langsung dampak positif dari
ajaran agama Islam yang mereka pelajari, seperti menolong sesama, berbagi rezeki, atau menjaga
kebersihan lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran agama tidak hanya dilihat sebagai teori, tetapi
sebagai panduan hidup yang relevan dengan situasi dan kondisi mereka. Hal ini juga mendukung
pemikiran Sari (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menghubungkan teori dengan
praktik akan lebih mudah dipahami dan diaplikasikan oleh siswa.

Selain meningkatkan pemahaman siswa, penerapan PBL dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat
memperkuat karakter dan kepribadian siswa. Karakter yang dibangun melalui kegiatan proyek, seperti
tanggung jawab, kerja sama, dan empati, merupakan bagian penting dalam tujuan pendidikan agama.
Sebagai contoh, siswa yang terlibat dalam proyek sosial untuk membantu masyarakat akan belajar
bagaimana nilai-nilai Islam, seperti tolong-menolong, dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ini sangat penting dalam membentuk pribadi siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki akhlak yang baik.

Namun, untuk memastikan keberhasilan penerapan PBL dalam pembelajaran PAI, perlu ada dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pihak sekolah, guru, dan orang tua. Guru perlu diberikan pelatihan yang
memadai dalam mengembangkan dan mengelola proyek yang melibatkan siswa. Sekolah juga perlu
memastikan bahwa fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan proyek tersedia
dengan baik. Selain itu, orang tua dapat turut berperan dalam mendukung kegiatan proyek siswa, baik
dari segi motivasi maupun dalam menyediakan sumber daya yang diperlukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2021) menunjukkan bahwa implementasi PBL di sekolah dasar
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman konsep dan aplikasi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, penerapan PBL di SDN 07
IV Koto Aur Malintang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, sehingga siswa
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tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga mengembangkan karakter yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Penerapan PBL juga akan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi
siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek nyata, mereka akan merasa lebih termotivasi dan
memiliki tujuan yang jelas dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini sangat penting dalam menjaga
minat siswa terhadap mata pelajaran agama Islam, yang sering kali dianggap membosankan jika hanya
diajarkan melalui metode ceramah dan hafalan.

Meskipun tantangan yang dihadapi dalam penerapan PBL cukup besar, dengan dukungan yang tepat
dari pihak sekolah dan pelatihan yang memadai bagi guru, PBL dapat menjadi metode yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SDN 07 IV Koto Aur Malintang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi bagaimana PBL dapat diterapkan
untuk meningkatkan pemahaman dan karakter siswa dalam mata pelajaran PAI, serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran agama yang lebih inovatif dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengembangkan dan
mengevaluasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SDN 07 IV Koto Aur Malintang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang
masing-masing terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus
pertama difokuskan pada perencanaan dan pelaksanaan proyek berbasis nilai-nilai agama Islam yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Di siklus kedua, evaluasi dari siklus pertama akan
digunakan untuk meningkatkan dan memperbaiki aspek yang belum optimal. Proyek yang dilakukan
siswa bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata, seperti kerja sama,
tanggung jawab, dan berbagi dengan sesama, yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
karakter dan pemahaman mereka terhadap materi agama.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui berbagai teknik, yaitu observasi, wawancara,
dan tes. Observasi dilakukan untuk menilai interaksi siswa selama proses pembelajaran, keterlibatan
mereka dalam proyek, dan perkembangan karakter yang ditunjukkan selama kegiatan pembelajaran.
Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk mengetahui pandangan mereka mengenai
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam PAI. Selain itu, tes dilakukan di awal dan akhir
setiap siklus untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Data
yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAL.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil tes pre-test dan post-test serta
mengevaluasi catatan observasi yang diperoleh selama siklus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep PAI dan perkembangan
karakter mereka selama pelaksanaan proyek. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil yang
diperoleh pada siklus pertama dan kedua, serta refleksi dari guru dan siswa terkait efektivitas proyek.
Dari hasil analisis, penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi tentang penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran PAI di sekolah dasar, khususnya untuk
meningkatkan motivasi siswa, pemahaman agama, dan pengembangan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 07 IV Koto Aur Malintang. Berdasarkan
hasil observasi dan analisis data, ditemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi PAI. Pada siklus pertama, siswa cenderung lebih aktif dan tertarik dengan
pembelajaran yang berbasis proyek. Mereka mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari melalui proyek yang berkaitan dengan ajaran Islam, seperti proyek berbagi kepada
masyarakat dan kegiatan sosial berbasis nilai tolong-menolong. Hal ini sesuai dengan temuan yang
dijelaskan oleh Prensky (2001), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu
memotivasi siswa dan meningkatkan partisipasi aktif mereka.
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Selain peningkatan pemahaman, temuan penting lainnya adalah bahwa PBL membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan karakter siswa. Dalam setiap proyek, siswa dituntut untuk
bekerja dalam kelompok, berkolaborasi, dan bertanggung jawab atas tugas masing-masing. Hasilnya,
keterampilan sosial seperti komunikasi dan kerjasama antar siswa meningkat secara signifikan. Menurut
Dede (2005), PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata,
yang membuat mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep agama Islam dengan cara yang lebih
kontekstual dan aplikatif.

Penerapan PBL juga berdampak positif pada pengembangan karakter siswa. Siswa tidak hanya
mempelajari ajaran Islam dalam bentuk teori, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
melalui proyek-proyek sosial yang mereka lakukan. Salah satu contoh proyek yang dilakukan siswa
adalah kegiatan pengumpulan dana untuk membantu anak-anak yang membutuhkan. Melalui proyek
ini, siswa belajar untuk berbagi, peduli terhadap sesama, dan memahami pentingnya amal sosial dalam
ajaran Islam. Sebagaimana yang ditemukan oleh Sari (2019), pengajaran agama Islam yang berfokus
pada aplikasi nilai-nilai moral dapat memperkuat karakter siswa dan membuat mereka lebih peka
terhadap kebutuhan orang lain.

Selain itu, PBL memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Dalam beberapa kegiatan,
siswa diminta untuk merancang dan melaksanakan proyek mereka sendiri, dengan bimbingan guru yang
terbatas. Hal ini mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan secara mandiri. Pembelajaran yang berfokus pada proyek memungkinkan siswa
untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia nyata, seperti perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Piaget (1973), yang menekankan pentingnya pengalaman nyata dalam membangun pengetahuan.
Namun, penerapan PBL dalam pembelajaran PAI juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam jadwal pelajaran. Proyek berbasis PBL
memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Oleh
karena itu, alokasi waktu yang terbatas menjadi kendala dalam pelaksanaan proyek secara optimal. Hal
ini diakui oleh Munir (2020), yang mengungkapkan bahwa meskipun PBL menawarkan banyak
manfaat, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek bisa menjadi hambatan dalam
implementasinya di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan waktu pengajaran.

Tantangan lainnya adalah ketidakmerataan akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung proyek. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengakses bahan atau alat yang
diperlukan untuk proyek mereka. Meskipun sebagian besar siswa memiliki perangkat yang cukup untuk
mengikuti pembelajaran, ada beberapa siswa yang kurang mampu dalam memperoleh sumber daya
yang dibutuhkan. Ini menunjukkan perlunya pemerataan sumber daya di sekolah agar semua siswa
dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan
temuan dari Junaidi (2021), yang menunjukkan bahwa sumber daya yang terbatas dapat menjadi
hambatan dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi atau proyek di sekolah.

Meskipun tantangan tersebut ada, guru di SDN 07 IV Koto Aur Malintang merasa bahwa penerapan
PBL membawa dampak positif bagi proses pembelajaran. Salah satu dampak positif yang signifikan
adalah peningkatan motivasi siswa untuk belajar. Sebelum penerapan PBL, banyak siswa yang merasa
bosan dengan metode pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan dan ceramah. Namun, setelah
terlibat dalam proyek, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Mereka merasa bahwa
apa yang mereka pelajari memiliki kaitan langsung dengan kehidupan mereka. Penelitian oleh
Anderson (2008) juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menghubungkan teori dengan praktik
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaran.

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertantang untuk
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan nyata. Mereka menyadari bahwa nilai-nilai agama
yang mereka pelajari di kelas dapat diimplementasikan dalam tindakan nyata, seperti berbagi, peduli,
dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa PBL berhasil membawa siswa pada
pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap ajaran agama Islam. Ini mendukung temuan
Munir (2020) bahwa pembelajaran berbasis proyek yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan
praktik nyata akan memperkuat pemahaman siswa terhadap agama.

Evaluasi hasil tes yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan PBL menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi PAI siswa. Pada siklus pertama, rata-rata nilai
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siswa sebelum proyek dilakukan adalah 65, dan setelah proyek selesai, rata-rata nilai siswa meningkat
menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Menurut Piaget (1973), pembelajaran yang mengutamakan pengalaman
nyata dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam dan
aplikatif.

Namun, meskipun terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa, masih ada beberapa
siswa yang belum sepenuhnya menguasai materi. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan proyek yang mereka kerjakan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun PBL sangat bermanfaat, perlu ada pendekatan yang lebih individual
dalam membantu siswa yang kesulitan. Ini juga sesuai dengan penelitian oleh Sari (2019) yang
menunjukkan bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada kemampuan guru untuk menyesuaikan
pendekatan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

Salah satu aspek yang perlu diperbaiki adalah keterampilan guru dalam mengelola proyek. Meskipun
guru di SDN 07 IV Koto Aur Malintang sudah berusaha sebaik mungkin, beberapa guru merasa
kesulitan dalam memfasilitasi dan membimbing siswa dalam setiap tahap proyek. Oleh karena itu,
pelatihan Iebih lanjut mengenai pengelolaan proyek berbasis PBL sangat dibutuhkan agar guru dapat
lebih efektif dalam membimbing siswa. Hal ini sesuai dengan temuan Arsyad (2016) yang menyatakan
bahwa pelatihan dan pengembangan keterampilan guru adalah kunci keberhasilan penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek.

Pada akhirnya, meskipun terdapat tantangan dalam penerapan PBL, penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterampilan
karakter siswa dalam pembelajaran PAI. PBL juga dapat membantu siswa mengaplikasikan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan PBL di SDN 07 IV Koto Aur Malintang
perlu diteruskan dan ditingkatkan dengan berbagai perbaikan, terutama dalam hal manajemen waktu
dan penyediaan sumber daya yang lebih merata bagi siswa.

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 07 IV Koto Aur Malintang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI sekaligus memperkuat keterampilan karakter dan
sosial mereka. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar mengenai ajaran agama Islam, tetapi
juga mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari melalui proyek yang relevan,
seperti kegiatan sosial berbasis nilai tolong-menolong dan berbagi dengan sesama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
PBL memungkinkan mereka untuk belajar secara langsung dan praktis, sehingga pembelajaran tidak
lagi dianggap membosankan.

Selain peningkatan pemahaman akademik, PBL juga berkontribusi pada pengembangan
karakter siswa, seperti meningkatkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan rasa tanggung jawab.
Pembelajaran berbasis proyek membantu siswa untuk melihat hubungan antara ajaran agama dan
tindakan nyata, yang membuat mereka lebih peka terhadap kebutuhan sosial dan lebih mampu
mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun, meskipun penerapan
PBL menunjukkan hasil positif, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, sumber daya,
dan akses terhadap fasilitas yang mendukung pelaksanaan proyek secara optimal.

Secara keseluruhan, penerapan model PBL dalam pembelajaran PAI di SDN 07 IV Koto Aur
Malintang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, dan pengembangan
karakter siswa. Oleh karena itu, metode ini sangat direckomendasikan untuk diteruskan dan
dikembangkan lebih lanjut, dengan adanya pelatihan tambahan bagi guru serta peningkatan penyediaan
sumber daya untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek.
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